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ABSTRACT 
This study discusses the comparison of object detection of white 

shirts and black shirts using the Artificial Neural Network and 
Convolutional Neural Network methods. The purpose of this study is to 
analyze the performance of the two algorithms in recognizing color 
differences in objects and characteristics of shirts. The dataset used is a 
dataset of white and black shirts from various angles. In this study, it is 
known that the CNN method is superior in detecting black and white shirts 
with an accuracy of 41% compared to ANN, which reaches an accuracy of 
29%. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini membahas mengenai perbandingan deteksi objek 

kemeja putih dan kemeja hitam menggunakan metode Artificial Neural 
Network serta Convolutional Neural Network. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis performa kedua algoritma tersebut dalam mengenali 
perbedaan warna pada objek serta karakteristik pada kemeja. Dataset yang 
digunakan merupakan dataset kemeja putih serta hitam dalam berbagai 
sudut pandang. Dalam penelitian ini diketahui metode CNN lebih unggul 
dalam mendeteksi kemeja hitam dan putih dengan akurasi 41% 
dibandingkan dengan ANN yaitu mencapai akurasi 29%. 
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1 PENDAHULUAN 
Diketahui deteksi objek dapat menjadi salah satu cabang utama dalam bidang pengolahan citra 

digital. Deteksi objek tersebut dapat diterapkan secara meluas, termasuk dalam sistem keamanan, 
ritel maupun analisis perilaku konsumen. Proses deteksi objek tersebut tentunya mempunyai tujuan 
khusus untuk penyelesaian kasus tertentu. Kemampuan deteksi objek yang diterapkan tentunya 
mengakomodasi pola-pola deteksi yang sudah di latih sebelumnya [1]. Setiap data latih yang akan 
dimasukan tentunya sudah melalui proses pemilihan khusus dimana ditentukan dari fitur apa saja 
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yang akan digunakan dan berpengaruh untuk dilakukannya deteksi objek, terkhusus objek dengan 
bentuk gambar [2].   

Kendala secara umum saat ini banyak dialami oleh beberapa orang dalam menjalankan proses 
bisnis terutama bisnis yang melibatkan faktor keindahan visual dalam hal promosi yang akan 
dijalankan [3]. Hal tersebut menjadi pemicu utama kenapa teknologi sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Salah satunya pada promosi penjualan pakaian [4]. Dalam promosi tersebut penentuan 
warna maupun ukuran masih secara manual dari keputusan manusia. Cara tersebut menjadi tidak 
terlalu efektif apabila diterapkan secara cepat dengan jumlah yang banyak [5]. Oleh karena itu, suatu 
tantangan yang dapat terjadi dalam melakukan deteksi objek dapat berupa seperti mengidentifikasi 
serta mengenali visual pada objek yang digunakan, perbedaan visual objek seperti warna, bentuk dan 
tekstur. Dalam penelitian ini objek kemeja putih dan kemeja hitam dapat menjadi studi kasus yang 
akan dibahas dikarenakan memiliki perbedaan kontras warna yang cukup signifikan. Penelitian ini 
menggunakan 2 metode sebagai perbandingan dalam mendeteksi objek, yaitu Artificial Neural 
Network dan Convolutional Neural Network [6]. 

 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja ANN dan CNN dalam mendeteksi 
kemeja putih dan kemeja hitam. Dengan menggunakan dataset yang mencakup variasi sudut 
pengambilan gambar, penelitian ini menganalisis akurasi dari kedua algoritma tersebut dalam 
mengklasisifikasikan objek berdasarkan warna dan karakter visual lainnya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai keunggulan kedua metode tersebut dalam 
melakukan deteksi objek[7]. 

2 METODE PENELITIAN 
Deteksi Objek merupakan suatu proses dalam menentukan keberadaan objek tertentu dalam 

suatu citra digital. Deteksi Objek melibatkan klasifikasi objek tertentu dalam suatu gambar 
berdasarkan fitur visual seperti warna, bentuk, serta tekstur. Adanya tantangan dalam melakukan 
identifikasi objek meliputi pencahayaan dan variasi sudut pandang dalam pengambilan gambar dapat 
mempengaruhi hasil akurasi [1]. 

2.1 Convolutional Neural Network 
Convolutional Neural Network menggunakan lapisan konvolusi untuk melakukan ekstrasi 

fitur-fitur seperti tekstur dan pola pada gambar. Terdapat 4 lapisan utama pada CNN, yaitu 
Convolutional Layer, Activation Layer dan Pooling Layer. Pada layer tersebut memiliki fungsi serta 
parameter yang dapat digunakan untuk melakukan proses input pada citra. Pada hal ini CNN dapat 
digunakan dalam kegiatan pengolahan citra termasuk deteksi objek [8]. 

2.2 Artificial Neural Network 
Artificial Neural Network merupakan tiruan dari bagaimana otak manusia bekerja ANN terdiri 

dari elemen yang disebut sebagai syaraf (neuron). Diketahui neuron dapat digunakan untuk 
mengolah suatu informasi yang nantinya akan diteruskan ke neuron berikutnya. ANN dapat bekerja 
dengan memahami pola dalam data untuk melakukan suatu klasifikasi atau prediksi [9]. 

2.3 Confusion Matrix 
Confusion Matrix merupakan metode evaluasi yang dapat digunakan untuk perihal klasifikasi, 

Confusion Matrix terdiri dari True Positive (TP), False Positive (FP), True Negative (TN), dan False 
Positive (FP) [10]. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan confusion matrix sebagai metode 
evaluasi yang digunakan untuk membandingkan kinerja metode ANN dan CNN dalam melakukan 
klasifikasi gambar kemeja hitam dan putih. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deteksi objek gambar (Image Classification) menggunakan CNN dan ANN berhasil 

dilakukan, gambar (image) yang dijadikan objek adalah kemeja hitam dan putih. Dengan 
menggunakan gambar kemeja hitam dan putih pada masing-masing objek 50 gambar, serta 
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melakukan augmentasi pada gambar dengan tujuan untuk meningkatkan variasi pada data tanpa 
harus mengumpulkan data baru dan juga melakukan split pada gambar dengan tujuan untuk membagi 
dataset menjadi beberapa bagian seperti training set, validation set, dan test set. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan Confusion Matrix, Plot Akurasi dan Loss serta classification report untuk 
membandingkan kinerja kedua algoritma yang digunakan, yaitu CNN dan ANN. 

3.1 Arsitektur Model ANN 

 
Gambar 1. Arsitektur Model ANN 

Struktur Model ANN ini diketahui terdiri dari beberapa lapisan yang saling bekerja untuk 
memproses data yang input sehingga menghasilkan output. Lapisan flatten digunakan untuk 
mengubah data input menjadi vektiir 1D agar dapat dilakukan pemrosesan pada lapisan dense, 
Lapisan dense terakhir nantinya akan menghasilkan 2 ouput dengan 2 kelas hitam dan putih model 
ini cukup sederhana menggunakan 3 lapisan dense dengan droput untuk menangani overvitting. 

 

3.2 Arsitektur Model CNN 

 
Gambar 2. Arsitektur Model CNN 

Arsitektur CNN ini dirancang untuk melakukan proses pada input gambar, melakukan ekstrasi 
fitur melalui layer konvolusi, dapat melakukan pengurangan dimensi menggunakan pooling sehingga 
dapat membuat prediksi dengan layer fully connected serta dapat mengurangi overvitting 
menggunakan drop out. 

 

3.3 Analisis Kinerja Perbandingan 
3.3.1 Artificial Neural Network 

Berikut adalah hasil dari Confusion Matrik dan Classification Report Model ANN 
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Gambar 3. Confusion Matrix dan Classification Report ANN 

Penjelasan : 

Untuk Confusion Matrix Model ANN kelas Hitam menerangkan bahwa: 

a. True Positive (TP) = 4 (Deteksi benar untuk Hitam) 

b. False Negative (FN) =10 (Hitam terdeteksi sebagai Putih) 

Untuk Untuk Confusion Matrix Model ANN kelas Putih menerangkan bahwa: 

a. True Positive (TP) = 6 (Deteksi benar untuk Putih) 

b. False Negatove (FN) = 11 (Putih Terdeteksi sebagai Hitam) 

 

3.3.2 Convolutional Neural Network 
Berikut adalah hasil dari Confusion Matrik dan Classification Report Model CNN 

 
Gambar 4. Confusion Matrix dan Classification Report CNN 

Penjelasan : 

Untuk Confusion Matrix Model CNN kelas Hitam menerangkan bahwa: 

a. True Positive (TP) = 7 (Deteksi benar untuk Hitam) 

b. False Negative (FN) =10 (Hitam terdeteksi sebagai Putih) 

Untuk Untuk Confusion Matrix Model CNN kelas Putih menerangkan bahwa: 

a. True Positive (TP) = 7 (Deteksi benar untuk Putih) 

b. False Negatove (FN) = 10 (Putih Terdeteksi sebagai Hitam) 

 

3.3.3 Output Deteksi Objek ANN dan CNN 
a) Kemeja Hitam 



52  ISSN: 1979-7656 e-ISSN: 3031-0865 

Perbandingan Deteksi Objek Kemeja Putih dan Hitam menggunakan ANN dan CNN 
(Zahra Jane Arnecia and Ninuk Wiliani) 

Teknomatika Vol. 17 No. 2, Desember 2024 

 
Gambar 5. Output Kemeja Hitam 

b) Kemeja Putih 

 
Gambar 6. Output Kemeja Putih 

Diketahui Confusion Matrix model CNN lebih banyak mendeteksi dengan benar dibandingkan 
dengan ANN, dikarenakan TP lebih tinggi (7 vs 4 untuk Hitam dan 7 vs 6 untuk Putih). Dalam 
Classification Report CNN diketahui memiliki metrik precision, recall, F1-Score dan akurasi yang 
lebih tinggi dibandingkan ANN untuk kedua kelas, yaitu Hitam dan Putih. 

 

4 KESIMPULAN 
Metode CNN dan ANN dapat melakukan deteksi objek kemeja hitam dan putih dengan output 

yang sesuai, namun metode CNN lebih unggul dibandingkan dengan ANN berdasarkan kinerja 
dalam melakukan deteksi objek gambar kemeja hitam dan putih. Akurasi CNN lebih tinggi, yaitu 
41% dibandingkan dengan ANN 29%. Deteksi objek lebih baik untuk kedua kelas berdasarkan 
precision, recall dan F1-Score. Confusion Matrix juga menjukan CNN lebih memiliki prediksi benar 
untuk kedua kelas.  
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